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ABSTRACT 

Corn stalk (Zea mays L.) can be used as an alternative material in the manufacture of  particleboards. However, 
particleboards made from corn stalks has inferior mechanical properties which could not meet the Japanese standard 
(JIS A 5908: 2003). Such performance can be improved by adding other material which possesses high strength value, 
such as bamboo sembilang (Dendrocalamus giganteus Munro). This study examined properties of  cornstalk 
particleboard which was added into bamboo sembilang fibers in various compositions. Urea formaldehyde and phenol 
formaldehyde were used as binding agent with 10% adhesive content. Composition of  fiber mixtures between corn stalk 
and sembilang bamboo were set in 100 : 0; 75 : 25; 50 : 50; and 25 : 75. The targetted density of  particleboard 
was set at 0.80 g/cm3. Mechanical properties of  the produced particleboards were evaluated according to JIS A 
5908:2003 standard. Results showed that particleboard produced using composition of  25% corn stalk and 75% 
sembilang bamboo bonded with phenol formaldehyde had better mechanical properties than those of  the other mixture 
raw materials and adhesives. Additional high strength of  lignocellulose material such as bamboo is one alternative to 
enhance mechanical properties of  cornstalk particleboard.

Keywords: Corn stalks, particleboard, phenol formaldehyde, sembilang bamboo, urea formaldehyde

ABSTRAK

Batang jagung (Zea mays L.) dapat digunakan sebagai bahan alternatif  dalam pembuatan papan 
partikel. Namun demikian, papan partikel dari batang jagung memiliki sifat mekanis yang rendah, 
tidak dapat memenuhi standar Jepang (JIS A 5908:2003). Performa produk yang demikian dapat 
disempurnakan dengan penambahan bahan lignoselulosa lain yang memiliki nilai kekuatan yang tinggi 
seperti bambu sembilang (Dendrocalamus giganteus Munro). Penelitian ini bertujuan menguji sifat papan 
partikel batang jagung yang ditambahkan serat bambu pada berbagai komposisi bahan baku. Jenis 
perekat yang digunakan adalah urea formaldehida dan fenol formaldehida dengan kadar perekat 10%. 
Komposisi campuran batang jagung dan bambu sembilang adalah 100 : 0; 75 : 25; 50 : 50; dan 25 : 
75. Target kerapatan papan partikel yang diproduksi adalah 0,8 g/cm3. Pengujian sifat mekanis papan 
partikel dilakukan dengan mengacu pada standar JIS A 5908:2003. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sifat mekanis papan partikel dengan kualitas paling tinggi dihasilkan pada komposisi bahan 
baku 25% jagung dan 75% bambu sembilang dengan perekat fenol formaldehida. Penambahan bahan 
baku lignoselulosa yang memiliki kekuatan tinggi seperti bambu merupakan salah satu alternatif  untuk 
meningkatkan sifat mekanis papan partikel batang jagung.

Kata kunci : Batang jagung, bambu sembilang, fenol formaldehida, papan partikel, urea formaldehida
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PENDAHULUANI. 

Industri yang bergerak dalam bidang 
pengolahan kayu dihadapkan pada permasalahan 
ketersediaan bahan baku kayu yang semakin 
menipis. Suplai bahan baku semakin menurun 
seiring menurunnya kemampuan hutan dalam 
menyediakan kayu akibat degradasi hutan. 
Selain itu, adanya ketidakseimbangan antara 
jumlah penduduk yang semakin meningkat 
dengan produksi kayu yang semakin menurun 
mengakibatkan pasokan kayu semakin sedikit. 
Produksi kayu bulat di Indonesia pada tahun 
2015 mencapai 43,87 juta m3, dan mengalami 
penurunan menjadi 42,25 juta m3 pada tahun 
2016 (BPS, 2016). Kekurangan pasokan yang 
sangat besar tersebut perlu segera diantisipasi 
karena akan membahayakan keberlanjutan 
industri pengolahan kayu. Oleh karena itu, perlu 
dikembangkan teknologi pemanfaatkan bahan 
baku alternatif  sebagai bahan substitusi, misalnya 
pembuatan papan partikel. Bahan baku alternatif  
yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 
bahan baku papan partikel adalah batang jagung 
dan bambu.

Produksi jagung pada tahun 2017 sebanyak 
27,95 juta ton atau meningkat 18,53% dibanding 
tahun 2016 sebesar 23,58 juta ton dan diperkirakan 
meningkat menjadi 30 juta ton pada tahun 2018 
(BPS, 2018). Menurut Faesal (2013), limbah 
tanaman jagung terutama bagian batang, daun, 
tongkol, dan kelobot mencapai 1,5 kali bobot biji, 
yang artinya limbah tanaman jagung mencapai 
29,08 juta ton/tahun. Limbah tanaman jagung yang 
sudah dimanfaatkan saat ini rata-rata hanya sekitar 
14,4% sebagai pakan ternak, khususnya sapi dan 
kuda, sedangkan untuk kompos pemanfaatannya 
kurang dari 1%. Pemanfaatan lain yaitu sebesar 
3% sebagai mulsa (Nappu, 2013). Penelitian papan 
partikel dari batang jagung pernah dilakukan oleh 
Octaviana (2017) menggunakan perekat asam 
sitrat dan Tarigan (2017) menggunakan perekat 
isosianat. Hasil penelitian keduanya menunjukkan 
masih terdapat parameter pengujian sifat mekanis 
yang belum memenuhi standar JIS A 5908:2003. 
Upaya untuk meningkatkan sifat mekanis papan 
partikel dari batang jagung, diperlukan bahan baku 
alternatif  non kayu yang memiliki potensi yang 
besar dan memiliki kekuatan lebih tinggi sebagai 
campurannya, salah satunya adalah bambu.

Bambu merupakan sumber daya alam yang 
banyak dimanfaatkan karena memiliki banyak 
keuntungan seperti batang yang kuat, lurus, 
tegak, rata, mudah untuk dibelah, dikerjakan, dan 
diangkut (Sudrajat et al., 2016). Luas tanaman 
bambu tahun 2000 diperkirakan sebesar 2,1 
juta ha yang terdiri atas 690 ribu ha luas di 
dalam kawasan hutan dan 1,4 juta ha luas di luar 
kawasan hutan (Sulastiningsih & Turoso, 2006). 
Spesies bambu di dunia diperkirakan ada 1.200 
spesies yang tersebar di 70 negara dengan luas 
tanaman bambu sekitar 22 juta ha (Jasni et al., 
2017). Widjaja (2005) menginformasikan bahwa 
di Indonesia tumbuh 157 jenis bambu yang 
merupakan lebih dari 10% jenis bambu di dunia.

Zaia et al., (2015) melaporkan bahwa 
penggunaan bambu sembilang sebagai bahan 
baku papan partikel menggunakan perekat 
polyurethane menghasilkan sifat mekanis (MOE 
dan MOR) yang telah memenuhi standar JIS A 
5908 (2003) dengan kisaran antara 5,7 GPa dan 
14 N/mm2. Secara komersial, papan partikel 
diproduksi menggunakan perekat berbasis 
formaldehida, yaitu urea formaldehida dan fenol 
formaldehida. Penggunaaan perekat berbasis 
formaldehida masih menjadi pilihan bagi industri 
karena harganya yang relatif  murah dan mampu 
menghasilkan papan partikel dengan karakteristik 
yang memenuhi standar (Zhang et al., 2018). 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sifat 
mekanis papan partikel batang jagung dengan 
penambahan bambu sembilang pada berbagai 
komposisi bahan baku menggunakan perekat 
komersial.

BAHAN DAN METODEII. 

BahanA. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
batang jagung (Zea mays L.) dan bambu sembilang 
(Dendrocalamus giganteus Munro) yang diperoleh 
disekitar daerah Pusat Penelitian Biomaterial 
LIPI Cibinong, perekat urea formaldehida 
(UF), dan perekat fenol formaldehida (PF). Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
timbangan digital, hot press, mixer, gun sprayer, 
kaliper, desikator, chipper, ring flaker, kamera, alat 
tulis, oven, mikroskop digital, dan Universal Testing 
Machine. Perlengkapan yang digunakan terdiri dari 
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cetakan papan ukuran panjang dan lebar 30 cm 
× 30 cm, teflon, plat besi, plastik bening, label, 
karet gelang, baut, dan obeng.

MetodeB. 

Persiapan bahan baku1. 

Persiapan bahan baku diawali dengan 
pembuatan partikel melalui mesin chipper lalu 
dimasukkan ke dalam ring-flaker, kemudian 
disaring hingga lolos ukuran 4 mesh dan tertahan 
14 mesh. Slenderness ratio partikel batang jagung 
didapatkan setelah penyaringan sebesar 15,13 
dan aspect ratio sebesar 42,11. Sementara itu, 
slenderness ratio partikel bambu didapatkan setelah 
penyaringan sebesar 143,8 dan aspect ratio sebesar 
43,48. Partikel kemudian dikeringkan dalam 
oven pada suhu 60ºC hingga mencapai kadar air 
di bawah 10%. Setelah itu, dilakukan penimbangan 
bahan dengan komposisi batang jagung dan 
bambu sembilang 100 : 0; 75 : 25; 50 : 50; 25 : 
75 serta perekat UF (SC 50%) dan PF (SC 50%) 
dengan kadar perekat sebesar 10% dan target 
kerapatan 0,8 g/cm3.

Pembuatan papan partikel2. 

Pembuatan papan partikel diawali dengan 
memasukkan partikel batang jagung dan bambu 
sembilang ke dalam rotary mixer kemudian 
perekat UF dan PF disemprotkan secara merata 
dengan bantuan gun sprayer. Setelah tercampur, 
bahan dimasukkan ke dalam cetakan berukuran 
panjang dan lebar 30 cm × 30 cm dengan diberi 
alas plastik teflon dan sisinya diberi pembatas 
plat besi setebal 0,9 cm, kemudian dikempa 
panas pada suhu 130ºC (UF) dan 150ºC (PF) 
selama 10 menit dengan tekanan spesifik 25 kgf/
cm2. Papan partikel yang dihasilkan selanjutnya 
dilakukan pengkondisian selama 7 hari pada 
suhu kamar untuk menyeragamkan kadar air 
dan membebaskan tegangan sisa akibat proses 
pengempaan panas (Iswanto et al., 2014). 

Pengujian papan partikel3. 

Pengujian papan partikel mengacu pada 
Japanese Industrial Standard (JIS) A 5908:2003. 
Pengujian terdiri dari kerapatan, kadar air, 
keteguhan lentur, keteguhan patah, keteguhan 
rekat internal, dan kuat pegang sekrup. Pengujian 

kerapatan menggunakan sampel berukuran 
5 cm × 5 cm × 0,9 cm, dan kerapatan dinyatakan 
dalam hasil perbandingan antara massa dan 
volume papan. Pengujian kadar air dilakukan 
menggunakan sampel berukuran 5 cm × 
5 cm × 0,9 cm. Pengujian kadar air dihitung 
berdasarkan massa awal (BB) dan massa 
akhir setelah pengeringan dalam oven selama 
24 jam (BKT) pada suhu 103 ± 2°C. Pengujian 
keteguhan lentur dan keteguhan patah diawali 
dengan menyiapkan sampel berukuran 20 cm 
× 5 cm × 0,9 cm, kemudian diuji menggunakan 
alat ukur Universal Testing Machine. Pengujian 
keteguhan rekat internal dilakukan dengan 
menggunakan sampel berukuran 5 cm × 5 cm 
× 0,9 cm, kemudian sampel direkatkan pada dua 
buah blok besi dengan lem epoksi dan dibiarkan 
mengering selama 1×24 jam. Selanjutnya, kedua 
blok besi ditarik tegak lurus permukaan sampel 
sampai beban maksimum menggunakan Universal 
Testing Machine. Pengujian kuat pegang sekrup 
menggunakan sampel berukuran 10 cm × 5 cm 
× 0,9 cm. Sekrup ditancapkan sedalam 11 mm 
pada permukaan sampel, kemudian sekrup ditarik 
menggunakan Universal Testing Machine sampai 
sekrup tertarik keluar.

Analisis data4. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
satu faktor. Faktor yang diteliti yaitu komposisi 
campuran batang jagung dan bambu empat taraf  
(100 : 0; 75 : 25; 50 : 50; dan 25 : 75), masing-
masing perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali 
ulangan. Analisis data penelitian ini menggunakan 
selang kepercayaan 95%, apabila nilai signifikasi 
lebih kecil dari 0,05 maka hasil yang didapat 
berbeda nyata, dan dilanjutkan dengan uji lanjut 
Duncan (Duncan Multiple Range Test ).

Yi = µ + Ai + ϵ ik  ..............................................(1)

Keterangan : Yi = Nilai respon pada taraf  ke-i faktor 

komposisi campuran bahan baku; μ = 

Rataan umum; Ai = Pengaruh perbedaan 

komposisi campuran bahan baku pada taraf  

ke-I; ϵ ik = Kesalahan (Galat I) percobaan 

pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-k; I = 

Perbedaan komposisi campuran bahan baku 

jagung dan bambu pada taraf  (100:0, 75:25, 

50:50, 25:75); K = Ulangan 1, 2, dan 3.
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HASIL DAN PEMBAHASANIII. 

KerapatanA. 

Target kerapatan papan partikel yang dibuat 
adalah sebesar 0,8 g/cm³. Rata-rata kerapatan 
papan partikel kedua jenis perekat tersebut adalah 
sebesar 0,8 g/cm³. Kerapatan papan partikel 
dengan perekat PF berkisar antara 0,80−0,81 
g/cm³, dan papan partikel dengan perekat UF 
antara 0,80−0,82 g/cm³ (Gambar 1). Hasil 
analisis keragaman menunjukkan bahwa bahan 
baku tidak berpengaruh nyata terhadap kerapatan 
papan partikel, sehingga papan partikel dalam 
penelitian ini termasuk seragam.

Kerapatan papan partikel penelitian ini lebih 
tinggi dibandingkan hasil penelitian Octaviana 
(2017) papan partikel batang jagung menggunakan 
perekat asam sitrat berkisar 0,65−0,75 g/cm³ dan 
hasil penelitian Tarigan (2017) papan partikel 
batang jagung mengunakan perekat isosianat 
berkisar 0,53−0,68 g/cm³. Sementara itu, hasil 
Sulastiningsih dan Turoso (2006) kerapatan 
papan partikel bambu menggunakan perekat 
UF berkisar 0,68−0,71 g/cm³. Selain itu, papan 
partikel campuran kayu karet dan bambu tali 
penelitian Trisatya dan Sulastiningsih (2019) 
papan partikel campuran kayu jabon dan bambu 
andong (komposisi 50 : 50) sebesar 0,67 g/cm³.

Kadar AirB. 

Kadar air tertinggi dimiliki oleh papan 
partikel dengan komposisi bahan baku 100% 
batang jagung dengan perekat UF yaitu sebesar 
11,79%, kadar air terendah dimiliki oleh papan 
partikel dengan komposisi 25% batang jagung 
dan 75% bambu dengan perekat PF yaitu sebesar 
11,27% (Gambar 2). Kadar air papan partikel 
pada penelitian ini telah memenuhi standar JIS A 
5908:2003 yang menetapkan nilai berkisar antara 
5−13%. Kadar air papan partikel penelitian 
ini lebih tinggi dibandingkan dengan papan 
partikel batang jagung hasil penelitian Octaviana 
(2017) yang berkisar antara 6,54−10,91% dan 
kadar air papan partikel bambu hasil penelitian 
Sulastiningsih dan Turoso (2006) yang berkisar 
antara 7,02–7,25%.

Kadar air papan partikel dalam penelitian ini 
seragam dan hasil analisis keragaman menunjukan 
komposisi bahan baku tidak berpengaruh nyata 
terhadap kadar air papan partikel. Semakin 
tinggi penambahan partikel bambu sembilang 
menyebabkan kadar air papan partikel menurun. 
Penurunan tersebut disebabkan karena adanya 
kandungan lignin yang menolak air yang lebih 
banyak pada partikel bambu dibandingkan 
pada partikel batang jagung. Bambu sembilang 
memiliki kandungan lignin sebesar 30,43% 
(Murda et al., 2018) dan batang jagung sebesar 

Gambar 1. Kerapatan papan partikel

Figure 1. Density of particleboards
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13,01% (Guler et al., 2016). Suhasman et al. 
(2017) menyatakan bahwa lignin merupakan 
komponen yang cenderung hidrofobik, sehingga 
akan menghambat penyerapan air.

Keteguhan LenturC. 

Keteguhan lentur tertinggi terdapat pada 
papan partikel dengan komposisi 25% batang 
jagung dan 75% bambu dengan perekat PF yaitu 
sebesar 2,51 GPa, sedangkan keteguhan lentur 

terendah terdapat pada papan partikel dengan 
komposisi 100% batang jagung dengan perekat 
UF sebesar 1,45 GPa (Gambar 3). Berdasarkan 
standar JIS A 5908:2003 yang menetapkan 
keteguhan lentur papan partikel minimal 2 GPa, 
maka penambahan partikel bambu sembilang 
dengan komposisi 50% telah memenuhi standar 
tersebut. Keteguhan lentur papan partikel 
yang dihasilkan pada penelitian ini lebih tinggi 
daripada penelitian yang dihasilkan oleh Guler 
et al. (2016) menggunakan batang jagung dengan 
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Gambar 3. Keteguhan lentur papan partikel

Figure 3. Modulus elasticity of particleboard

Gambar 2. Kadar air papan partikel

Figure 2. Moisture content of particleboard
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perekat UF sebesar 1,41 GPa. Namun demikian, 
papan partikel yang dihasilkan pada kegiatan ini 
lebih rendah dari penelitian Biswas et al. (2011) 
yang menggunakan bambu dengan perekat UF 
yang menghasilkan keteguhan lentur sebesar 
2,63 GPa, dan penelitian Zaia et al. (2015) yang 
menggunakan bambu sembilang dan perekat 
polyurethane dengan keteguhan lentur sebesar 5,73 
GPa.

Hasil analisis keragaman menunjukkan 
komposisi bahan baku berpengaruh nyata 
terhadap keteguhan lentur papan partikel. 
Semakin tinggi penambahan partikel bambu 
sembilang, maka semakin tinggi pula keteguhan 
lentur yang dihasilkan. Hal ini diduga 
karena slenderness ratio partikel bambu pada 
penelitian ini lebih tinggi yaitu sebesar 143,78 
dibandingkan batang jagung 15,13. Oleh sebab 
itu, papan partikel dengan jumlah partikel 
bambu lebih banyak dari partikel batang jagung 
menunjukkan keteguhan lentur yang lebih 
tinggi. Sulastiningsih et al. (2017) menyatakan 
bahwa semakin tinggi slenderness ratio akan 
menghasilkan papan partikel dengan kekuatan 
dan stabilitas dimensi yang tinggi. 

Keteguhan PatahD. 

Keteguhan patah tertinggi terdapat pada papan 
partikel dengan komposisi 25% batang jagung 
dan 75% bambu dengan perekat PF yaitu sebesar 

27,86 N/mm2, sedangkan keteguhan patah 
terendah terdapat pada papan partikel dengan 
komposisi 100% batang jagung dan perekat 
UF sebesar 16,94 N/mm2 (Gambar 4). Papan 
partikel yang dibuat telah memenuhi standar 
JIS A 5908:2003 yang menetapkan keteguhan 
patah papan partikel minimal 8 N/mm². Hasil 
penelitian Guler et al. (2016) menggunakan 
batang jagung dengan perekat UF menghasilkan 
keteguhan patah papan partikel sebesar 9,13 N/
mm² dan keteguhan patah bambu dengan perekat 
UF dalam penelitian Biswas et al. (2011) sebesar 
18 N/mm². 

Berdasarkan analisis keragaman, komposisi 
bahan baku berpengaruh nyata terhadap 
keteguhan patah papan partikel. Semakin tinggi 
penambahan partikel bambu sembilang, keteguhan 
patah papan partikel semakin meningkat. Hal 
ini diduga dipengaruhi oleh geometri partikel 
seperti pada keteguhan lentur. Selain itu, hal ini 
dipengaruhi oleh kandungan selulosa yang tinggi 
pada bambu sembilang dibandingkan batang 
jagung. Kandungan α-selulosa batang jagung 
sebesar 50,53% (Guler et al., 2016), sedangkan 
α-selulosa pada bambu sembilang sebesar 
56,82% (Murda et al., 2018). Nemli et al. (2009) 
menjelaskan bahwa penggunaan bahan baku 
dengan kandungan selulosa yang tinggi akan 
menghasilkan keteguhan patah yang semakin 
tinggi.

16,94
19,54 18,56

19,73 18,75 20,14

24,13

27,86

Gambar 4. Keteguhan patah papan partikel

Figure 4. Modulus rupture of particleboards
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Keteguhan Rekat InternalE. 

Keteguhan rekat internal tertinggi terdapat 
pada papan partikel dengan komposisi 25% 
batang jagung dan 75% bambu dengan perekat 
PF yaitu sebesar 0,71 N/mm², sedangkan 
keteguhan rekat internal terendah terdapat 
pada papan partikel dengan komposisi 100% 
batang jagung dengan perekat UF yaitu 0,33 
N/mm² (Gambar 5). Hasil penelitian Guler et 
al. (2016) menggunakan batang jagung dengan 
perekat UF yang menghasilkan keteguhan rekat 
internal papan partikel sebesar 0,19 N/mm² dan 
keteguhan rekat internal bambu dengan perekat 
UF dalam penelitian Biswas et al. (2011) sebesar 
1,56 N/mm². Keteguhan rekat internal papan 
partikel yang dihasilkan telah memenuhi standar 
JIS A 5908:2003 yang menetapkan keteguhan 
rekat internal papan partikel minimal 0,15 N/
mm2. 

Hasil analisis keragaman menunjukkan 
komposisi bahan baku berpengaruh nyata 
terhadap keteguhan rekat internal papan 
partikel. Semakin tinggi penambahan partikel 
bambu sembilang, keteguhan rekat internal 
papan partikel semakin meningkat. Penyebab 
peningkatan tersebut diduga karena pada partikel 
batang jagung mengandung zat ekstraktif  terlarut 
NaOH 1% yang lebih tinggi yaitu sebesar 55,70% 

(Octaviana, 2017), dibandingkan partikel bambu 
yang hanya sebesar 30,99% (Murda et al., 2018). 
Zat ekstraktif  tersebut menghalangi perekat 
berpenetrasi terhadap partikel. Hal ini sesuai 
dengan yang dinyatakan Bardak et al. (2017) bahwa 
zat ekstraktif  tertentu berpengaruh terhadap 
konsumsi perekat, laju pengerasan perekat dan 
sifat papan partikel yang dihasilkan.

Kuat Pegang SekrupF. 

Kuat pegang sekrup tertinggi terdapat pada 
papan partikel dengan komposisi 25% batang 
jagung dan 75% bambu dengan perekat PF yaitu 
sebesar 493 N, sedangkan kuat pegang sekrup 
terendah terdapat pada papan partikel dengan 
komposisi 100% batang jagung dengan perekat 
UF yaitu sebesar 257 N (Gambar 6). Kuat pegang 
sekrup papan partikel yang dihasilkan pada 
penelitian ini lebih tinggi daripada penelitian yang 
dihasilkan oleh Octaviana (2017) menggunakan 
batang jagung dengan perekat asam sitrat yang 
menghasilkan kuat pegang sekrup papan partikel 
sebesar 148 N, sedangkan kuat pegang sekrup 
bambu dengan perekat UF dalam penelitian 
Melo et al. (2014) sebesar 555 N. Kuat pegang 
sekrup papan partikel pada penelitian ini juga 
telah memenuhi standar JIS A 5908:2003 yang 
menetapkan minimal kuat pegang sekrup 300 N. 
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Gambar 5. Keteguhan rekat papan partikel

Figure 5. Internal bond of particleboards
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Berdasarkan analisis keragaman, komposisi 
bahan baku berpengaruh nyata terhadap kuat 
pegang sekrup papan partikel. Semakin tinggi 
penambahan partikel bambu sembilang, kuat 
pegang sekrup papan partikel semakin meningkat. 
Peningkatan tersebut dipengaruhi geometri 
partikel yang digunakan. Partikel bambu memiliki 
karakteristik slenderness ratio lebih tinggi yaitu 
sebesar 143,78 dibandingkan batang jagung 
15,13. Sulastiningsih et al. (2017) menyatakan 
bahwa semakin besar slenderness ratio partikel 
yang digunakan akan menghasilkan papan dengan 
kekuatan yang tinggi.

KESIMPULANIV. 

Sifat mekanis papan partikel dari batang jagung 
dapat ditingkatkan dengan penambahan bambu 
sembilang. Semakin tinggi penambahan partikel 
bambu sembilang menghasilkan sifat mekanis 
papan partikel yang semakin bagus. Sifat mekanis 
papan partikel dengan kualitas paling tinggi 
dihasilkan pada komposisi 25% batang jagung 
dan 75% bambu dengan perekat PF. Berdasarkan 
hasil penelitian, pengujian sifat mekanis papan 
partikel secara umum sudah memenuhi standar 
JIS A 5908:2003.
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